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Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan Strategi pembelajaran Khat 

untuk meningkatkan kreativitas menulis Al-Qur’an siswa kelas VII MTs 

Muhammadiyah Bontorita Takalar, (2) Untuk mengetahui faktor pendukung 

dan faktor penghambat Strategi pembelajaran Khat untuk meningkatkan 

kreativitas menulis Al-Qur’an  pada siswa di MTs Muhammadiyah Bontorita 

Takalar.Penelitian ini menggunakan metode pendekatan PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas) dengan pendekatan penelitian yang dilakukan guru di dalam 

kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan praktik pengajaran 

dengan diantaranya; perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada 

siklus 1 dan siklus 2. Dengan bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dalam 

pelajaran, menyusun tindakan, perbaikan, menerapkanya, dan mengevaluasi 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) strategi 

pembelajaran khat menghasilkan peningkatan pada Pre-Test dan Post-Test dari 

siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dengan skor awal siswa pada siklus 

1 rata-rata 50-60 dan pada siklus ke II dengan nilai 75-90. Dapat diketahui 

bahwa terjadi perbandingan peningkatan 30 % ini menandakan bahwa terjadi 

efektivitas setelah diterapkan strategi pembelajaran khat untuk meningkatkan 

kreativitas menulis Al-Qur’an siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Bontorita 

Takalar dengan pendekatan CAR (Classroom Action Research). 2) Faktor 

Pendukung pembelajaran khat yaitu: Dukungan pelajaran, dukungan kepala 

madrasah, guru pengampuh, staff guru. Faktor Penghambat yaitu: Sarana dan 

prasana, pengenalan huruf, lingkungan kurang mendukung, dan kepercayaan 

diri siswa yang kurang. 

 Kata kunci: 

Strategi Pembelajaran, Khat dan Menulis Al-Qur’an. 

Pendahuluan/ مقدمة  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah, dijelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Selain itu, pada Pasal 2 
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ayat (2) dijelaskan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan, strategi, model, dan metode 

yang mengacu pada karakteristik peserta didik sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

(Kemendikbud, 2014). Berdasarkan regulasi tersebut, strategi pembelajaran menjadi unsur 

penting dalam proses pendidikan karena berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Istilah strategi dalam konteks pendidikan diadaptasi 

dari dunia kemiliteran, yang berarti cara paling efektif untuk memenangkan suatu tujuan 

(Sanjaya, 2013). Oleh karena itu, strategi pembelajaran dapat diterapkan dalam proses belajar 

mengajar seni kaligrafi (khat) sebagai teknik tertentu untuk menyampaikan pengajaran di kelas 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Pembelajaran merupakan suatu proses penerimaan dan pengolahan pengetahuan secara 

efektif, yang salah satunya dapat dilakukan melalui seni kaligrafi atau khat. Pembelajaran khat, 

yang juga dikenal sebagai seni menulis huruf Arab atau tulisan Al-Qur’an, membutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang sistematis agar siswa mampu menulis dengan baik dan benar 

(Nata, 2016). Salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi umat Islam saat ini adalah 

rendahnya kemampuan dalam mengenal huruf hijaiyah serta mengaplikasikannya dalam 

penulisan Al-Qur’an secara tepat, terutama di kalangan generasi muda. Banyak siswa hanya 

mampu membaca Al-Qur’an, namun belum mampu menulisnya dengan memperhatikan kaidah 

penulisan Arab yang benar. 

Berdasarkan hasil pra-observasi yang dilakukan di MTs Muhammadiyah Bontorita 

Takalar, ditemukan bahwa siswa telah mempelajari bahasa Arab, namun belum mendapatkan 

pembelajaran khusus tentang penulisan khat. Mereka hanya menulis Al-Qur’an secara umum 

tanpa mempelajari metode atau kaidah khusus dalam penulisan bahasa Arab. Oleh karena itu, 

peneliti menawarkan solusi dengan menerapkan strategi pembelajaran khat agar proses belajar 

lebih terarah dan mampu meningkatkan keterampilan menulis Al-Qur’an siswa. Pembelajaran 

bahasa Arab sendiri merupakan bagian penting dari tradisi Islam yang berkaitan erat dengan 

ajaran Al-Qur’an, sehingga penguasaan tulisan Arab menjadi aspek fundamental dalam 

pembelajaran agama Islam (Husain & Wahid, 2020). 

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dipilih 

karena sesuai untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran melalui tindakan 

reflektif di lingkungan sekolah. Menurut Kemmis dan McTaggart (1988), PTK merupakan 

penelitian refleksi diri yang dilakukan dalam situasi sosial, termasuk pendidikan, dengan tujuan 

memperbaiki praktik yang sedang berlangsung. Dengan demikian, penerapan strategi 

pembelajaran khat dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi inovasi dalam meningkatkan 

kreativitas dan kemampuan menulis Al-Qur’an siswa. 

Dari sisi historis, seni kaligrafi Islam memiliki kedudukan yang istimewa dalam 

peradaban Islam. Sejak awal perkembangan Islam, kaligrafi digunakan untuk menghias 

arsitektur masjid dan manuskrip Al-Qur’an. Kaligrafi tidak hanya berfungsi sebagai karya seni, 

tetapi juga sebagai bentuk pengabdian kepada Allah melalui keindahan tulisan ayat-ayat suci 

(Zainuddin, 2019). Husnul Khat (حسن الخط) sendiri merupakan istilah yang digunakan secara 

khusus untuk menyebut seni tulis indah dalam tradisi Islam. Pada masa awal Islam, istilah katib 
digunakan untuk penulis naskah, kemudian berkembang menjadi kuttab dan warraq (Rahman, 

2017). Di Persia dikenal istilah Hos Nuvis, sedangkan di Turki Utsmani dikenal istilah Ta‘liq 

Nuvis atau Surat-Nuvis untuk para penulis khat tertentu. 

Selain sebagai karya estetis, kaligrafi juga mengandung nilai spiritual dan edukatif. Hal 

ini sejalan dengan firman Allah dalam Surah Yusuf ayat 1–2, yang menyatakan bahwa Al-

Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab agar manusia dapat memahaminya. Artinya, penguasaan 

bahasa dan tulisan Arab merupakan bagian dari upaya memahami dan mendalami makna Al-

Qur’an (Departemen Agama RI, 2012). Dengan demikian, melalui pembelajaran khat, siswa 

tidak hanya berlatih menulis indah, tetapi juga membangun kedekatan spiritual dengan Al-

Qur’an dan meningkatkan rasa estetika religius. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik 
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melakukan penelitian dengan judul: “Strategi Pembelajaran Khat untuk Meningkatkan 

Kreativitas Menulis Al-Qur’an Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah Bontorita Takalar.” 

  

Metode/ منهجية البحث  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research (CAR) yang dikembangkan untuk mencari solusi atas permasalahan nyata yang 

terjadi di lingkungan pendidikan. Menurut Kemmis dan McTaggart (1988), penelitian tindakan 

kelas diawali dengan kajian sistematis terhadap masalah yang dihadapi, kemudian dilanjutkan 

dengan pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, serta refleksi terhadap hasil tindakan 

tersebut. Refleksi digunakan sebagai dasar untuk menentukan perbaikan dan penyempurnaan 

pada siklus berikutnya. PTK berfokus pada kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas 

(Suharsimi, 2002), di mana guru berperan ganda sebagai pengajar dan peneliti. Adapun 

manfaat PTK antara lain meningkatkan kepekaan guru terhadap dinamika pembelajaran di 

kelas, mengembangkan profesionalisme, memperbaiki proses pembelajaran, serta tidak 

mengganggu tugas pokok guru karena dilaksanakan di kelasnya sendiri. 

Tujuan penelitian tindakan kelas ini mencakup tiga aspek utama, yaitu: memperbaiki 

praktik pembelajaran, mengembangkan profesionalisme guru, dan memperbaiki kondisi atau 

situasi tempat praktik tersebut dilaksanakan. Model PTK yang digunakan mengacu pada model 

spiral Kurt Lewin yang meliputi empat tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif, dengan rancangan dua siklus (dan siklus ketiga apabila 

diperlukan), yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi 

sebagai dasar perbaikan berkelanjutan. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Bontorita Takalar dengan subjek 

penelitian siswa kelas VII sebanyak 57 orang yang terdiri dari dua kelas. Lokasi ini dipilih 

karena pembelajaran penulisan Al-Qur’an masih dilakukan secara konvensional tanpa 

penggunaan metode atau strategi khusus dalam penulisan huruf Arab. Penelitian dilaksanakan 

antara bulan Juli 2024 hingga pertengahan tahun 2025. Prosedur pelaksanaan tindakan terdiri 

atas dua siklus, masing-masing mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Jika hasil pada siklus pertama belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

maka dilakukan perbaikan pada siklus kedua, dan seterusnya hingga tercapai hasil optimal. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, tes (pre-test dan 

post-test), catatan lapangan, serta dokumentasi. Instrumen penelitian berupa lembar observasi 

dan tes hasil belajar yang digunakan untuk mengukur aktivitas dan peningkatan kemampuan 

siswa dalam pembelajaran Khat. Data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif deskriptif, dengan membandingkan hasil belajar antar siklus untuk melihat 

peningkatan pemahaman dan kreativitas siswa dalam menulis Al-Qur’an. 

Indikator keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan peningkatan keaktifan, 

kreativitas, dan hasil belajar siswa hingga mencapai kategori “baik” pada penilaian post-test. 

Selain itu, keberhasilan juga dilihat dari keterlibatan guru dan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran Khat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memperbaiki kualitas 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam aspek penulisan Al-Qur’an, melalui penerapan 

strategi pembelajaran Khat yang inovatif dan reflektif. 

 

Hasil /  نتائج البحث 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi strategi pembelajaran khat naskhi 

untuk meningkatkan kreativitas menulis Al-Qur’an siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah 

Bontorita Takalar, diperoleh hasil yang menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

terhadap kemampuan menulis huruf Arab siswa. Penelitian ini dilakukan melalui dua siklus 

pembelajaran yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi. Pada 
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tahap perencanaan, peneliti menyusun strategi pembelajaran dengan memfokuskan pada 

metode khat naskhi, karena jenis tulisan ini sederhana, mudah dibentuk, dan cocok untuk 

pemula. Tahapan pembelajaran dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengenalan huruf 

hijaiyah, cara penulisan huruf di atas garis dan yang memotong garis, hingga latihan menulis 

ayat-ayat pendek Al-Qur’an dengan memperhatikan kerapian dan bentuk huruf yang benar. 

Pada siklus I, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menulis huruf hijaiyah dengan benar dan rapi. Hal ini terlihat dari 

nilai pre-test dan post-test yang menunjukkan sebagian besar siswa masih berada pada kategori 

“cukup” dan “kurang”. Namun, setelah diberikan pembelajaran tentang harakat, penulisan 

angka Arab, dan bentuk huruf berdasarkan posisinya dalam kata, kemampuan siswa mulai 

meningkat meskipun belum signifikan. Oleh karena itu, peneliti melanjutkan ke siklus II untuk 

memperkuat hasil pembelajaran dan memperbaiki kelemahan pada siklus sebelumnya. 

Pada siklus II, pembelajaran difokuskan pada latihan menulis kata (Al-Kalimah) dan 

penyalinan surah pendek seperti Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan yang jelas pada kemampuan siswa dalam menulis huruf dan kata sesuai kaidah 

khat naskhi. Berdasarkan data evaluasi, jumlah siswa yang memperoleh nilai pada kategori 

“sangat baik” meningkat secara signifikan, sedangkan tidak ada lagi siswa yang berada pada 

kategori “kurang”. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran khat naskhi 

efektif dalam meningkatkan kemampuan dan kreativitas siswa dalam menulis Al-Qur’an. 

Selain itu, hasil penelitian juga menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan strategi pembelajaran ini. Faktor pendukung antara lain dukungan kepala 

madrasah, semangat siswa, pemahaman dasar huruf hijaiyah, serta metode pembelajaran yang 

menarik dan aplikatif. Sementara faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana dan 

prasarana seperti alat tulis khusus khat, kurangnya pengalaman guru dalam mengajarkan 

penulisan khat, serta rendahnya kepercayaan diri beberapa siswa dalam menulis huruf Arab. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran khat 

naskhi mampu meningkatkan kemampuan menulis Al-Qur’an sekaligus mengembangkan 

kreativitas siswa dalam menulis huruf Arab dengan rapi dan sesuai kaidah. Dengan penerapan 

metode yang tepat dan dukungan lingkungan belajar yang kondusif, siswa dapat menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dari tahap awal hingga akhir pembelajaran. 

 

Diskusi /  مناقشتها 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran khat naskhi 

dalam meningkatkan kreativitas menulis Al-Qur’an siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah 

Bontorita Takalar memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan menulis 

huruf Arab secara benar dan estetis. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar 

siswa dari siklus I ke siklus II, baik dalam aspek kerapian tulisan, ketepatan bentuk huruf, 

maupun pemahaman terhadap kaidah penulisan Arab. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis praktik langsung dengan model khat mampu membangun keterampilan 
motorik halus siswa sekaligus menumbuhkan minat belajar yang lebih tinggi terhadap 

penulisan Al-Qur’an. 

Hasil ini sejalan dengan teori pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) yang dikemukakan oleh Johnson (2002), bahwa pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang menghubungkan antara materi yang dipelajari dengan pengalaman nyata 

siswa. Dalam konteks penelitian ini, penerapan strategi khat naskhi memberi kesempatan bagi 

siswa untuk belajar secara langsung dengan menulis ayat-ayat Al-Qur’an, bukan hanya 

memahami teori tentang tulisan Arab. Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih 

bermakna dan mudah diingat oleh siswa. 

Temuan ini juga mendukung pendapat Suyanto dan Jihad (2013) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran keterampilan menulis harus dilakukan secara bertahap mulai dari latihan dasar 
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hingga tahap menulis teks yang utuh, serta melibatkan unsur visual dan motorik. Pada 

penelitian ini, guru menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada praktik langsung, mulai 

dari penulisan huruf hijaiyah tunggal, bentuk sambungan, hingga penyalinan surah pendek, 

sehingga siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya secara 

langsung. 

Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurul 

Hidayah (2020) yang berjudul “Penerapan Metode Khat Naskhi untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Huruf Arab di MTs Negeri 1 Yogyakarta”. Dalam penelitian tersebut 

ditemukan bahwa melalui pembelajaran khat naskhi, siswa menjadi lebih terampil, teliti, dan 

memiliki motivasi lebih tinggi untuk memperindah tulisannya. Hasil yang sama ditemukan 

dalam penelitian ini, di mana siswa menunjukkan peningkatan motivasi dan antusiasme dalam 

belajar menulis ayat Al-Qur’an setelah diterapkan strategi khat. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahmawati (2022) tentang 

“Efektivitas Pembelajaran Kaligrafi terhadap Kemampuan Menulis Arab di MI Al-Falah 

Malang” yang menunjukkan bahwa latihan menulis dengan teknik kaligrafi dapat 

meningkatkan keaktifan, konsentrasi, dan kemampuan spasial siswa dalam menata huruf Arab. 

Keterampilan ini juga melatih kedisiplinan dan ketekunan siswa, dua hal yang juga tampak 

meningkat pada siswa MTs Muhammadiyah Bontorita Takalar setelah mengikuti pembelajaran 

khat. 

Dari segi teori pendidikan Islam, hasil penelitian ini juga sejalan dengan pandangan Al-

Ghazali yang menekankan bahwa keindahan tulisan (khat) merupakan bagian dari adab dan 

estetika dalam menulis Al-Qur’an. Dengan menulis Al-Qur’an secara rapi dan indah, siswa 

tidak hanya melatih keterampilan menulis tetapi juga membentuk rasa hormat terhadap wahyu 

Allah SWT. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya mengembangkan 

aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik siswa. 

Dengan demikian, pembelajaran khat naskhi tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

teknis untuk meningkatkan keterampilan menulis Arab, tetapi juga sebagai media untuk 

membentuk karakter, ketekunan, serta kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an. Keberhasilan 

penerapan strategi ini membuktikan bahwa pembelajaran yang bersifat praktik langsung dan 

menyenangkan dapat memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan metode ceramah 

semata. Oleh karena itu, strategi khat naskhi dapat dijadikan salah satu alternatif efektif dalam 

pembelajaran bahasa Arab dan Al-Qur’an di lembaga pendidikan Islam tingkat menengah. 

 

Kesimpulan/  الخلاصة 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran khat naskhi pada siswa kelas VII.1 dan VII.2 di MTs 

Muhammadiyah Bontorita Takalar melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

Sebelum penerapan strategi pembelajaran khat, nilai rata-rata hasil belajar siswa berada pada 

kisaran 50–60. Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan rata-rata nilai 

menjadi 75–79. Kemudian pada siklus II, hasil belajar siswa meningkat lebih optimal dengan 

rata-rata nilai antara 80–90. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran khat naskhi 

efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis Al-Qur’an pada siswa MTs Muhammadiyah 

Bontorita Takalar, baik dari segi kerapian, ketepatan bentuk huruf, maupun pemahaman 

terhadap kaidah penulisan huruf Arab. 

Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran ditemukan beberapa faktor pendukung dan 

faktor penghambat yang memengaruhi proses pembelajaran khat. Faktor pendukung antara lain 

adalah dukungan aktif dari kepala madrasah, semangat belajar siswa yang tinggi, pemahaman 

dasar siswa terhadap penulisan huruf Arab, serta strategi pembelajaran yang diterapkan guru 

secara efektif dan menarik. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan memotivasi siswa untuk meningkatkan keterampilan 
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menulisnya. Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi keterbatasan sarana dan 

prasarana pendukung seperti alat tulis dan media pembelajaran, serta faktor personal siswa, 

terutama kebiasaan menulis dari kiri ke kanan dalam bahasa Indonesia yang berbeda dengan 

arah penulisan bahasa Arab dari kanan ke kiri. Kebiasaan ini membuat sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menulis huruf Arab dengan baik dan benar. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pembelajaran khusus dan berkelanjutan dalam penulisan Al-Qur’an agar 

kemampuan menulis Arab siswa dapat berkembang secara optimal. 
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